
Universitas Indonesia Library >> UI - Skripsi Membership
 
Resistensi Penyintas Kekerasan Seksual di Indonesia: Analisis Wacana
Kritis Utas Kasus Kekerasan Seksual di Twitter = Sexual Violence
Survivorsâ Resistance in Indonesia: A Critical Discourse Analysis of
Sexual Violence Threads on Twitter
Silmi Kamilah, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=9999920534131&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan pengungkapan kasus kekerasan seksual melalui Twitter sebagai

bentuk resistensi penyintas kekerasan seksual di Indonesia. Studi-studi terdahulu mengenai pengungkapan

kasus kekerasan seksual membahas dua jenis pengungkapan, yaitu secara langsung dan secara daring

melalui perantara media sosial. Akan tetapi, belum banyak studi yang melihat fenomena ini sebagai bentuk

resistensi penyintas, khususnya melalui pewacanaan diskursus tandingan dengan menggunakan metode

analisis wacana kritis. Penelitian ini berargumen bahwa pengungkapan kasus kekerasan seksual di Twitter

merupakan bentuk resistensi penyintas dan terwujud melalui diskursus tandingan yang memicu dialog

publik mengenai kekerasan seksual. Diskursus tandingan penyintas beroperasi dalam online counterpublics,

yaitu arena diskursif berbasis teknologi internet di mana kelompok marjinal mampu mengontestasikan

eksklusi mereka dari ruang publik. Temuan penelitian menunjukkan diskursus tandingan penyintas terlihat

dalam teks yang merebut kembali narasi kekerasan seksual dari perspektif penyintas, menggambarkan

bentuk kekerasan yang beragam, serta memberikan sanksi sosial kepada pelaku. Proses produksi teks utas

juga merepresentasikan resistensi penyintas sebagai aktor yang aktif dalam proses pengambilan keputusan.

Meskipun begitu, terdapat kontestasi antara diskursus tandingan penyintas dengan diskursus dominan yang

mereproduksi nilai-nilai rape culture di arena diskursif yang sama.  Resistensi penyintas juga diinterpretasi

secara berbeda-beda oleh publik sehingga arena diskursif yang ada tidak menjadi ruang aman bagi penyintas

untuk bersuara. Oleh karena itu, pengungkapan kasus kekerasan seksual melalui Twitter tidak menjadi jalur

alternatif yang ideal bagi penyintas untuk mendapatkan keadilan di tengah konteks sosiokultural Indonesia

yang masih melanggengkan kekerasan seksual.

......This study aims to explain how sexual assault disclosure on Twitter is a form of sexual violence

survivors’ resistance in Indonesia. Previous studies on sexual assault disclosure mainly discussed two kinds

of disclosure, which are direct or offline disclosure and disclosure through social media or online disclosure.

However, there is little to no studies which analyzed the phenomenon as sexual violence survivors’

resistance through the construction of counter discourse, specifically using critical discourse analysis

(CDA). This study argues that sexual assault disclosure on Twitter is a form survivors’ resistance which

further manifested through counter discourse that encourages public discussion on sexual violence.

Survivors’ counter discourse operates through online counterpublics, which is a discursive arena facilitated

by the internet in which marginalized group contested their exclusion from the public sphere. The findings

of this study show that survivors’ counter discourse can be seen through texts which reclaim sexual assault

narrative, depict various sexual violence forms, and give social punishment to the perpetrators. The text

production process also represents survivors’ resistance as an active actor in the decision-making process.

However, there is a contestation between survivors’ counter discourse and the dominant discourse which

reproduces rape culture values in the same discursive arena. Survivors’ resistance is also interpreted in
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different ways by the public, emphasizing how the discursive arena is not a safe space for survivors to speak

up. Therefore, the sexual assault disclosure through Twitter is not an ideal alternative route for survivors to

seek justice in the midst of Indonesia's sociocultural context which still perpetuates sexual violence


